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ABSTRAK

Suatu penelitian bertujuan untuk mengetahui pola pertumbuhan dan perkembangan morfologi rumput kume
(Sorghum plumosum var. Timorense) dan Bothriochloa pertusa yang ditanam secara monokultur maupun
campuran. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga
ulangan. Keempat perlakuan tersebut yakni SPM=Sorghum plumosum monokultur; SPC=Sorghum plumosum
campuran; BPM= Bothriochloa pertusa monokultur; BPC=Bothriochloa pertusa campuran. Parameter yang
diukur terdiri dari jumlah rumpun, tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun dan lebar daun. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa pertumbuhan dan perkembangan morfologi rumput kume (Sorghum plumosum
var. Timorense) dan Bothriochloa Pertusa yang ditanam secara monokultur maupun campuran menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah rumpun, tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun dan
lebar daun. Disimpulkan bahwa introduksi rumput S. plumosum menunjukkan pengaruh ke arah yang tidak baik
pada pertumbuhan dan perkembangan morfologi dari rumput B. pertusa. Hal ini dapat dibuktikan tidak terjadi
perubahan pada pertumbuhan rumput B. pertusa ketika ditanam campur dengan rumput S. plumosum jika
dibandingkan rumput B. pertusa ditanam secara monokultur pada beberapa tingkatan umur.

Kata kunci: Sorghum plumosum, Bothriochloa pertusa, morfologi.

ABSTRACT

This study aims to determine the growth pattern and morphological development of kume grass (Sorghum
plumosum var. Timorense) and Bothriochloa pertusa grown in monoculture or mixed. The experiment used a
Complete Randomlzed Design (RAL) with four treatments and three repeats. The four treatments were SPM =
Sorghum plumosum monoculture, SPC = Sorghum plumosum mixed, BPM = Bothriochloa pertusa monoculture,
BPC = Bothriochloa pertusa mixed. The parameters measured are number of clumps, height, the number of
leaves, the length and the width of the leaves. The result of statistical analysis showed that the growth and
morphological development of Kume grass (Sorghum plumosum var. Timorense) and Bothriochloa Pertusa
grown monoculturally or mixed show very significant differences (P<0.01) to the number of clumps, plant
height, number of leaves, leaf length and leaf width. It was concluded that the introduction of S. plumosum grass
showed an adverse influence on the growth and morphological development of the B. pertusa. It can be proven
that there is no change in the growth of B. pertusa grass when it is mixed with S. plumosum grass when
compared to B. pertusa grass grown in monoculture at several age levels.

Keywords: Sorghum plumosum, Bothriochloa pertusa, morphology.

PENDAHULUAN

Ketersediaan hijauan di wilayah Nusa Tenggara
Timur (NTT) masih tergolong rendah. Hal ini
disebabkan oleh kondisi iklim yang menyebabkan
ketersediaan hijauan rumput alam di NTT (3-4 bulan)
berada dalam jumlah cukup bahkan berlebihan pada
musim hujan dan sebaliknya pada musim kemarau (8-
9 bulan) ketersediaan rumput alam sangat berkurang
(Hau dkk . 2005). Produksi hijauan dari padang
penggembalaan  sebagai  penyumbang  hijauan
terbanyak dari sumber-sumber hijauan lainnya pada
umumnya rendah. Hasil penelitian (Jelantik, Nikolaus,
dan Penu 2019) melaporkan bahwa produksi hijauan
(rumput lokal) di seluruh NTT hanya sekitar 2 sampai
3 ton bahan kering (BK)/Ha. Hal yang sama juga
dilaporkan (Bamualim dkk . 1994) yang mencatat

produksi hijauan padang penggembalaan pada musim
hujan dapat mencapai 1,7 ton BK/ha dan pada musim
kemarau hanya mencapai 0,538 ton BK/Ha. Di
samping produksi hijauan yang rendah, kualitas
hijauan yang tersedia di sebagian besar padang
penggembalaan di NTT juga rendah terutama pada
akhir musim hujan hingga musim kemarau.
Kandungan protein hijauan di padang penggembalaan
berkisar antara 10-12% selama musim hujan dan 2-3%
selama musim kemarau (Jelantik, Nikolaus, dan Penu
2019).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan  produksi  hijauan di  padang
penggembalaan adalah dengan mengintroduksikan
kembali spesies rumput lokal yang cocok untuk
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digunakan  sebagai basis  hijauan  padang
penggembalaan di NTT. Salah satu spesies rumput
lokal yang prospektif dikembangkan adalah
Bothriochloa pertusa. Rumput Botrichloa pertusa
merupakan rumput yang tumbuh di iklim tropis dan
mampu tumbuh di banyak jenis tanah. Rumput ini
tahan terhadap kekeringan dan gangguan, dan dapat
tumbuh di habitat yang kering dan rusak, seperti di
tepi jalan. Rumput ini juga tahan dari genangan air dan
kebakaran jangka pendek. (Jelantik, Nikolaus, dan
Penu 2019) melaporkan bahwa rumput ini mempunyai
pola pertumbuhan shooting growth yaitu segera akan
tumbuh secara cepat ketika musim hujan dimulai.
Benih berkecambah pada awal musim hujan dan
waktu berbunga bervariasi antar strain tetapi biasanya
3-4 minggu setelah hujan dengan terus berbunga
hingga pertumbuhan terhenti setelah memasuki musim
kemarau. Produksi hijauan dapat mencapai 1-5 ton
BK/Ha tergantung pada musim, kesuburan tanah dan
spesies lainnya. Hijauan rumput ini mempunyai
kualitas yang cukup tinggi ketika masih muda tetapi
kemudian menurun dengan bertambahnya umur
tanaman. Kandungan protein rumput ini pada periode
vegetatif mencapai 12,5% dengan kecernaan BK
mencapai 70% (Mannetje and Jones 1992). Oleh
karena pencapaian fase generatif sangat cepat maka
rumput ini menjadi tua dan kualitasnya rendah pada
periode pertengahan sampai akhir musim hujan.
Dengan demikian perlu ditanam dengan spesies
rumput lain dengan pola pertumbuhan yang relatif
lebih lambat sehingga produksi dan kualitas padang
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penggembalaan dapat dipertahankan selama akhir
musim hujan. Salah satunya adalah rumput Kume
(Sorgum plumosum var. Timorense). Rumput Kume
merupakan salah satu pakan lokal yang potensi
menghasilkan hijauan di padang savana pulau Timor.

Introduksi rumput Kume diharapkan dapat

meningkatkan  pertumbuhan dan perkembangan
rumput  Bothriochloa pertusa dan  menjamin
ketersediaan ~ produksi  hijauan  di padang

penggembalaan di NTT. Untuk menjamin kelestarian
produksi  hijauan dari padang penggembalaan
campuran Sorghum dan Bothriochloa pertusa maka
diperlukan kajian tentang pola pertumbuhan dan
perkembangan morfologi tanaman pada berbagai fase
pertumbuhan baik ketika ditanam secara sendiri-
sendiri (monokultur) maupun secara bersama-sama
(polikultur). Pola pertumbuhan dan perkembangan
morfologi tanaman rumput sangat penting diketahui

karena  perkembangan  morfologi dan  pola
pertumbuhan tanaman dapat digunakan untuk
mengetahui produksi dan kualitas hijauan yang

optimum (Villanueva-Avalos 2008). Selain itu,
perkembangan morfologi dapat digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengukur tingkat pertumbuhan
dan perkembangan tanaman rumput. Berdasarkan
permasalahan diatas maka telah dilakukan penelitian
dengan judul “Pola Pertumbuhan dan Perkembangan
Morphologi Rumput Kume (Sorghum plumosum var.
Timorense) dan Bothriochloa pertusa yang Ditanam
Secara Monokultur Maupun Campuran”.

MATERI DAN METEODE PENELITIAN

Materi dan Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. AA Agri
Farm Pratama, Dusun Binilaka Desa Oeltua,
Kecamatan Taebenu, Kabupaten Kupang, Provinsi
Nusa Tenggara Timur dan berlangsung dari 31
Desember 2019 sampai dengan 20 April 2020. Materi
penelitian yang digunakan adalah Rumput Kume
(Sorghum plumosum var.Timorense) dan Suket
Putihan (Bothriochloa pertusa) dan lahan yang
digunakan seluas 48 m? serta alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah alat tulis, meter kain,
camera, pacul, linggis, sekop dan parang. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak
lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Keempat
perlakuan tersebut adalah SPM (Sorghum plumosum
monokutur), SPC (Sorghum plumosum campuran),
BPM (Bothriochloa pertusa monokultur) dan BPC
(Bothriochloa pertusa campuran).

Penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan dan pengambilan data. Tahap
persiapan meliputi persiapan lahan dengan cara
membersihkan gulma dan kotoran yang ada. Setelah
itu lahan yang sudah dibersihkan kemudian dibuat
bedeng dengan ukuran 2x2 m sebanyak 12 petak
dengan jarak antar petak 60 cm. Kemudian dilakukan

persiapan pengambilan bibit rumput kume (Sorghum
plumosum) dan bibit Bothriochloa pertusa. Kemudian
tahap selanjutnya vyaitu tahap pelaksanaan yang
dimulai dengan penanaman anakan/bibit rumput kume
(Sorghum plumosum) dan bibit suket putihan
(Bothriochloa pertusa) ke dalam bedeng yang sudah
disiapkan. Penanaman anakan/bibit ini sesuai dengan
masing-masing perlakuan dengan jarak tanam 40 x
20cm pada pertanaman campuran dan pada
pertanaman monokultur 20 x 20cm. Penanaman secara
monokultur  antara rumput Kume (Sorghum
plumosum) dan Bothriochloa pertusa sebanyak 8
petak, dimana 4 petak untuk rumput Kume dan 4 petak
untuk rumput Bothriochloa pertusa dimana masing-
masing petak ditanam sebanyak 100 anakan rumput.
Sedangkan pada pertanaman campuran terdiri dari 4
petak untuk kedua rumput tersebut dimana ditanam 37
jumlah anakan, yang terdiri dari 25 anakan rumput
Kume dan 12 anakan rumput Bothriochloa pertusa.
Tahap terakhir adalah tahap pengukuran atau
pengambilan data yang dilakukan pada umur 40, 60
dan 80 hari dengan selang waktu 2 minggu (6 hari).
Pengambilan data dengan cara mengukur pertambahan
jumlah rumpun, tinggi tanaman, jumlah daun, panjang
daun dan lebar daun.
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Parameter yang diukur
Jumlah tanaman/rumpun

Jumlah tanaman per rumpun dihitung secara
acak pada 5 rumpun yang dipilih secara acak per
petak. Pengukuran pertama dilakukan pada umur 40
hari dan selanjutnya dilakukan setiap 2 minggu 6 hari
sekali.
Pertambahan tinggi tanaman

Pengukuran tinggi tanaman akan dilakukan
secara acak, masing-masing diambil 2 anakan dari 5
rumpun yang terpilih.
Jumlah daun per tanaman.
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Tanaman yang terpilih untuk pengukuran
tinggi tanaman kemudian akan dihitung jumlah daun.
Dimensi daun

Dimensi daun yaitu panjang dan lebar dan akan
diukur menggunakan meter.
Analisis Data

Data yang yang dieroleh selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan Sidik Ragam/Analysis of
Variance (ANOVA) yang diikuti dengan Uji Jarak
Berganda Duncan jika ditemukan pengaruh nyata
(Steel dan Torrie 1990).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Penanaman Secara Monokultur atau
Campuran terhadap Jumlah Rumpun Rumput
Kume (Sorghum Plumosum Var. Timorense) dan
Bothriochloa pertusa.

Jumlah tanaman per rumpun merupakan
indikator penting terhadap produksi hijauan. Hasil

penelitian pengaruh penanaman rumput Kume
(Sorghum  plumosum  var.  Timorense) dan
Bothriochloa pertusa secara monokultur dan

campuran terhadap jumlah anakan pada umur 40, 60
dan 80 hari dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan jumlah rumpun, tinggi tanaman, jumlah dan dimensi daun Rumput Kume dan Bothriochloa

pada umur yang berbeda.

Perlakuan
Parameter SPM SPC BPC BPM SEM P-value

Diukur 40 hari setelah penyamaan :

Jumlah rumpun 10,8002 21,200° 14,6672 27,800° 3,533 0,04
Tinggi (cm) 93,383" 69,970° 59,5732 110,360° 6,942 0,003
Jumlah daun (helai) 5,6332 5,200° 12,667° 17,553¢ 1,281 <0,001
Panjang daun (cm) 57,733¢ 48,397° 16,4802 18,0332 1,545 <0,001
Lebar daun (cm) 2,1267° 2,1967° 0,59672 0,693? 0,048 <0,001
Diukur 60 hari:

Jumlah rumpun 13,2672 21,800° 16,6672 28,733¢ 1,922 0,001
Tinggi (cm) 214,750¢ 117,667° 90,263a 119,463° 5,075 <0,001
Jumlah daun (helai) 15,5332 7,0002 14,9002 32,467" 5,13 0,007
Panjang daun (cm) 50,057° 68,087¢ 17,3902 17,1202 1,937 <0,001
Lebar daun (cm) 1,7667° 2,430° 0,5533¢2 0,61332 0,065 <0,001
Diukur 80 hari:

Jumlah rumpun 10,6672 20,733° 15,867 33,467°¢ 1,839 <0,001
Tinggi (cm) 241,050¢ 174,387¢ 99,9532 146,453° 5,871 <0,001
Jumlah daun (helai) 20,900° 11,9672 23,100° 38,333¢ 2,573 0,001
Panjang daun (cm) 53,700° 66,480° 18,9702 16,4672 2,262 <0,001
Lebar daun (cm) 1,8533° 2,510° 0,6267° 0,6067° 0,056 <0,001

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Keterangan :

SPM= Sorghum plumosum monokulturcampuran; SPC= Sorghum plumosum campuran; BPC=

Bothriochloa pertusa campuran; BPM= Bothriochloa pertusa monokultur

Berdasarkan Tabel 1 bahwa rataan jumlah
tanaman per rumpun rumput S. plumosum meningkat

lebih tinggi 13% dari penelitian sebelumnya ketika
ditanam secara monokultur. Pada penelitian (Kamlasi,
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Mullik, dan Dato 2015) mencatat jumlah tanaman per
rumpun untuk rumput Sorghum plumosum hanya 5
tanaman pada umur 28 sampai 112 hari. Hal ini
disebabkan karena lokasi yang berbeda dan sistem
pemangkasan, dimana pada penelitian ini dilakukan
satu kali pemangkasan selama penelitian berlangsung
sedangkan pada penelitian terdahulu melakukan
sebanyak 8 kali pemangkasan. Namun demikian, hasil
penelitian ini  lebih rendah dibandingkan dengan
23,5% tanaman per rumpun pada umur 6 minggu yang
dilaporkan (Keraf dan Mulyanti 2017) . Banyak faktor
yang mempengaruhi jumlah tanaman per rumpun
dimana salah satunya adalah kesuburan tanah dan
pemupukan. Pada penelitian (Keraf dan Mulyanti
2017), jumlah anakan lebih banyak sebagai dampak
pemberian pupuk nitrogen sebanyak 150 kg/ha.
Sementara dalam penelitian ini tidak dilakukan
pemupukan.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
jumlah tanaman per rumpun baik yang ditanam secara
monokultur maupun campuran. Hasil uji lanjut
Duncan antara S. plumosum yang ditanam secara
monokultur dibandingkan S. plumosum yang ditanam
dengan B. pertusa (SPM vs SPC) menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap
peningkatan jumlah rumpun pada setiap tingkatan
umur baik 40, 60 dan 80 hari. Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa S. plumosum bersama dengan
B. pertusa sebagai tanaman campuran menunjukkan
jumlah rumpun yang lebih banyak dibandingkan
dengan S. plumosum yang ditanam secara monokultur
pada setiap tingkatan umur. Peningkatan jumlah
rumpun S. plumosum ketika ditanam campur dengan
B. pertusa merupakan fenomena over-yielding akibat
pertanaman campuran dengan spesies rumput lainnya.
Over-yielding artinya terdapat peningkatan produksi
spesies rumput tertentu ketika ditanam campuran
dengan spesies lainnya (Serajchi et al. 2017) dan (Van
Eekeren et al. 2010).

Hasil uji lanjut Duncan antara B. pertusa
yang ditanam secara monokultur dibandingkan B.
pertusa yang ditanam campuran dengan S. plumosum
(BPM vs BPC) menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata (P<0,01) terhadap penurunan jumlah rumpun
pada setiap tingkatan umur 40, 60 dan 80 hari. Hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa B. pertusa yang
ditanam bersama dengan S. plumosum memberikan
jumlah rumpun yang lebih sedikit dibandingkan B.
pertusa yang ditanam monokultur pada umur yang
berbeda. Banyaknya jumlah rumpun secara
monokultur dikarenakan rumput B. pertusa ini
mempunyai pola pertumbuhan shooting growth yaitu
segera akan tumbuh secara cepat ketika musim hujan
dimulai (Jelantik, Nikolaus, dan Penu 2019). Selain
hal tersebut rumput ini juga tumbuh melalui stolon.
(Ratuwaloe 2011) menyatakan bahwa tanaman yang
mempunyai  rhizoma atau stolon, cenderung
membentuk jumlah rumpun lebih banyak daripada
sebaliknya.
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Menurunnya jumlah rumpun B. pertusa
ketika ditanam campur dengan S. plumosum pada
semua tingkatan umur tanaman tersebut terjadi karena
rumput B. pertusa dinaungi oleh Sorghum plumosum
sehingga menghambat pertumbuhan dalam
pembentukan anakan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan (Levit 1980) bahwa kemampuan adaptasi
tanaman jika pada kondisi ternaungi sangat ditentukan
oleh kemampuan tanaman untuk menghindar dari
keadaan kurang cahaya tersebut. Kebanyakan rumput
tropis kecuali yang tahan naungan walaupun
kebutuhan nutrisi berupa unsur hara dalam tanah dan
airnya terpenuhi, produksinya akan rendah apabila
tumbuh pada kondisi ternaungi dibandingkan dengan
yang mendapatkan penyinaran penuh (Wilson and
Wong 1982).

Hasil uji lanjut Duncan pada pertanaman
monokultur antara rumput Sorghum plumosum dan B.
pertusa (SPM vs BPM) menunjukkan pengaruh yang
sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah rumpun. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah rumpun B.
pertusa lebih banyak dari Sorghum plumosum, hal ini
dikarenakan pola pertumbuhan kedua spesies rumput
ini berbeda. Secara morfologi tanaman rumput
Sorghum plumosum tumbuh melalui biji sedangkan B.
pertusa adalah rumput perenial (menahun) yang
tumbuh melalui stolon. (Ratuwaloe 2011) mengatakan
bahwa tanaman yang mempunyai rhizoma atau stolon,
cenderung membentuk jumlah rumpun lebih banyak
daripada sebaliknya.

Hasil uji lanjut Duncan pada pertanaman

campuran antara rumput Sorghum plumosum dan B.
pertusa (SPC vs BPC) pada umur 40, 60 dan 80 hari
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)
terhadap pertambahan jumlah  rumpun. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pada umur 40, 60
dan 80 hari jumlah rumpun Sorghum plumosum
campuran lebih tinggi dibandingkan B. pertusa
campuran. Peningkatan jumlah rumpun Sorghum
plumosum campuran dikarenakan fenomena over-
yielding. Sedangkan menurunnya jumlah rumpun B.
pertusa disebabkan karena rumput B. pertusa dinaungi
oleh Sorghum plumosum sehingga menghambat
pertumbuhan dalam pembentukan anakan.
Pengaruh Penanaman Secara Monokultur atau
Campuran terhadap tinggi tanaman Rumput
Kume (Sorghum Plumosum Var. Timorense) dan
Bothriochloa pertusa.

Berdasarkan Tabel 1 hasil penelitian ini
memperoleh rataan tinggi tanaman 2,41% rumput S.
plumosum monokultur. Hasil penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil penelitian (Kamlasi,
Mullik, dan Dato 2015) mencatat tinggi tanaman S.
plumosum pada umur 42 hari hanya mencapai
31,53cm. (Keraf dan Mulyanti 2017) juga melaporkan
pada penelitiannya memperoleh tinggi tanaman pada
umur 6 minggu hanya 67,50 cm. Hal ini menunjukkan
bahwa pertumbuhan S. plumosum pada penelitian ini
relatif baik walaupun tidak dilakukan pemupukan.
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Hasil penelitian ini bahkan setara dengan hasil
penelitian  (Keraf dan Mulyanti 2017) vyang
melaporkan tinggi tanaman 99,75 cm pada umur 6
minggu pada rumput S. plumosum yang ditanam
dengan pemupukan Nitrogen 150 kg/ha.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
tinggi tanaman baik yang ditanam secara monokultur
maupun campuran. Hasil uji lanjut Duncan antara S.
plumosum yang ditanam secara monokultur
dibandingkan S. plumosum yang ditanam dengan B.
pertusa (SPM vs SPC) menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01) terhadap pertambahan tinggi
tanaman pada setiap tingkatan umur baik 40, 60 dan
80 hari. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
tinggi S. plumosum ditanam secara monokultur lebih
tinggi dibandingkan dengan S. plumosum yang
ditanam secara campuran pada setiap tingkatan umur
baik pada umur 40, 60 dan 80 hari. Penurunan tinggi
S. plumosum ketika ditanam campur dengan B.
pertusa menunjukkan bahwa pada pertanaman
monokultur masing-masing spesies rumput ini lebih
mampu bertumbuh dan berkembang karena tidak
bersaing dengan tanaman lain untuk memanfaatkan
unsur hara sebagai zat yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman. Hal yang sama juga dikatakan
oleh (Permanasari dan Kastono 2012) bahwa tanaman
yang ditanam secara monokultur memperoleh
pertambahan tinggi yang lebih baik jika dibandingkan
dengan pertanaman campuran karena memperoleh
semua unsur hara yang dibutuhkan dengan baik.

Hal yang sama juga terjadi pada rumput B.
pertusa (Tabel.1l), dimana rumput B. pertusa yang
ditanam secara monokultur dibandingkan B. pertusa
yang ditanam dengan S. plumosum (BPM vs BPC)
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)
terhadap penurunan tinggi tanaman. Hasil penelitian
ini memperlihatkan bahwa tinggi B. pertusa ditanam
secara monokultur lebih tinggi dibandingkan dengan
B. pertusa yang ditanam secara campuran pada setiap
tingkatan umur. Pada pertanaman campuran yang
tidak saling memberikan pengaruh terhadap tinggi
tanaman, yang disebabkan oleh kepadatan tanaman
dan adanya persaingan dalam kompetisi hara (Poorter

etal. 2012).
Hasil uji lanjut Duncan pada pertanaman
monokultur  (Tabel.1) antara rumput Sorghum

plumosum dan B. pertusa (SPM vs BPM) pada umur
40 hari menunjukkan perbedaan yang tidak nyata
(P>0,05) terhadap tinggi tanaman dimana tinggi
Sorghum plumosum dan B. pertusa secara monokultur
relatif sama. Hal ini diduga unsur hara dalam tanah
masih lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan
tanaman terutama pada pertambahan tinggi tanaman
(Istikomah dan Kunharjanti 2017). Sedangkan pada
umur 60 dan 80 hari menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01) dimana rumput Sorghum
plumosum memperoleh nilai yang lebih tinggi
dibandingkan B. pertusa secara monokultur. Hal ini
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dikarenakan secara morfologi tanaman tinggi rumput
Sorghum plumosum lebih tinggi dari B. pertusa.

Hasil uji lanjut Duncan untuk tanaman

campuran (Tabel.1) antara rumput Sorghum plumosum
dan B. pertusa (SPC vs BPC) yang diukur per
tanaman pada umur 40 hari tidak memberikan
pertambahan (P>0,05) terhadap tinggi tanaman. Hal
ini sudah dijelaskan sebelumnya bahwa rataan tinggi
tanaman vyang relatif sama antar perlakuan
dikarenakan unsur hara dalam tanah masih tersedia
lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan tanaman
terutama pada pertambahan tinggi tanaman (Istikomah
dan Kunharjanti 2017). Sedangkan pada umur 60 dan
80 hari menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
(P<0,01) dimana rumput Sorghum plumosum
memperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan B.
pertusa secara campuran. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan rumput S. plumosum jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan B. pertusa. Sedangkan
rendahnya tinggi tanaman B. pertusa ketika ditanam
campur disebabkan karena naungan dari rumput S.
plumosum yang mempengaruhi tingkat produksi
terlebih pada tinggi tanaman B. pertusa sehingga
berpengaruh terhadap penyerapan cahaya matahari
(Poorter et al. 2012).
Pengaruh Penanaman Secara Monokultur atau
Campuran terhadap jumlah daun Rumput Kume
(Sorghum  Plumosum Var. Timorense) dan
Bothriochloa pertusa.

Hasil analisis ragam pada Tabel.l terlihat
bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap jumlah daun pada umur 40, 60 dan 80 hari
baik yang ditanam secara monokultur maupun
campuran. Hasil uji lanjut Duncan antara S. plumosum
yang ditanam secara monokultur dibandingkan S.
plumosum yang ditanam dengan B. pertusa (SPM vs
SPC) menunjukkan perbedaan yang tidak nyata
(P>0,05) pada umur 40 dan 60 hari terhadap jumlah
daun. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
rataan jumlah daun Sorghum plumosum yang ditanam
monokultur maupun secara campuran dengan B.
pertusa relatif sama. Pada umur 40 dan 60 hari
walaupun secara empiris ada peningkatan jumlah daun
rumput Sorghum plumosum lebih banyak secara
monokultur dibandingakan campuran, namun tidak
ada perbedaan secara statistik. Hal ini diduga karena
rumput Sorghum plumosum masih dalam taraf
pertumbuhan baik terhadap tinggi tanaman dan
perakaran.

Selanjutnya pada umur 80 hari rumput
Sorghum plumosum secara monokultur maupun
rumput Sorghum plumosum dicampur B. pertusa
terjadi perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap
jumlah daun. Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa Sorghum plumosum yang ditanam monokultur
memperoleh jumlah daun yang lebih banyak
dibandingkan Sorghum plumosum yang ditanam
campur. Peningkatan jumlah daun pada umur 80 hari
rumput Sorghum plumosum dikarenakan pertumbuhan
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akarnya sudah berkembang dengan baik sehingga
mampu menyerap unsur hara untuk pertumbuhan
tinggi tanaman sehingga mempunyai jumlah daun
yang lebih banyak. Menurunnya jumlah daun rumput
Sorghum plumosum ketika ditanam campur dengan
rumput B. pertusa disebabkan adanya kompetisi unsur
hara yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman,
dimana rumput B. Pertusa lebih mampu memperoleh
unsur hara. (Jelantik, Nikolaus, dan Penu 2019)
melaporkan bahwa rumput B. pertusa memiliki
perkembangan awal yang cepat dengan sistem akar

penyangga yang efektif.
Hasil uji lanjut Duncan antara B. pertusa
(Tabel.1l) vyang ditanam secara  monokultur

dibandingkan B. pertusa yang ditanam campuran
dengan S. plumosum (BPM vs BPC) menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap
penurunan jumlah daun pada setiap tingkatan umur.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa B. pertusa
ditanam secara monokultur memberikan jumlah daun
yang lebih banyak dibandingkan dengan B. pertusa
yang ditanam campur dengan Sorghum plumosum
pada semua tingkatan umur. Penurunan jumlah daun
B. pertusa ketika ditanam campur dengan rumput
Sorghum plumosum disebabkan adanya naungan yang
mempengaruhi tingkat produksi B. pertusa sehingga
berpengaruh terhadap penyerapan cahaya matahari
oleh tanaman vyang diperlukan dalam proses
fotosintesis. (Streck et al. 2010) melaporkan bahwa
jumlah daun yang terbentuk sangat tergantung pada
proses fotosintesis, karena dalam proses fotosintesis
terjadi pembentukan energi untuk pertumbuhan
tanaman dan jika proses fotosintesis berjalan baik
seiring dengan penyinaran cahaya matahari yang baik,
maka pertumbuhan tanaman akan meningkat terlebih
khusus pada pertambahan jumlah daun serta serapan
nutrisi dari tanah berupa unsur hara. Hal yang sama
juga dilaporkan oleh (Souza et al. 2017) yang
mendapatkan penurunan jumlah daun dengan
peningkatan tingkat penaungan pada rumput.

Hasil uji lanjut Duncan pada pertanaman
monokultur  (Tabel.1) antara rumput Sorghum
plumosum dan B. pertusa (SPM vs BPM)
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01)
terhadap jumlah daun pada setiap tingkatan umur.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah daun
B. pertusa lebih banyak dari Sorghum plumosum. Hal
ini dikarenakan secara morfologi tanaman jumlah
daun rumput B. pertusa lebih banyak dibandingkan
Sorghum plumosum.

Sedangkan hasil uji lanjut Duncan pada
pertanaman campuran (Tabel.l) antara rumput
Sorghum plumosum dan B. pertusa (SPC vs BPC)
pada umur 60 hari berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap jumlah daun. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jumlah daun relatif sama pada umur 60 hari.
Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan tanaman
terhadap hara seperti nitrogen diduga masih tersedia
dalam jumlah yang cukup sehingga nutrisi yang
diserap kedua rumput tersebut masih dapat digunakan
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untuk tumbuh dan berkembang, sehingga tidak
menyebabkan perbedaan yang signifikan hingga akhir
panen. Sedangkan pada umur 40 dan 80 hari
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah
daun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah
daun B. pertusa lebih banyak dibandingkan Sorghum
plumosum. Perbedaan 40 hari rumput B. pertusa
memiliki pertumbuhan awalnya yang lebih cepat
dibandingkan rumput Sorghum plumosum . (Jelantik,
Nikolaus, dan Penu 2019) melaporkan bahwa rumput
B. pertusa memiliki perkembangan awal yang cepat
dengan sistem akar penyangga yang efektif serta
secara morfologi tanaman jumlah daun B. pertusa
lebih banyak dibandingkan Sorghum plumosum.
Pengaruh Penanaman Secara Monokultur atau
Campuran terhadap panjang daun Rumput Kume
(Sorghum  Plumosum Var. Timorense) dan
Bothriochloa pertusa.

Hasil analisis ragam pada Tabel. 1 terlihat
bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap panjang daun pada umur 40, 60 dan 80 hari
baik yang ditanam secara monokultur maupun
campuran. Hasil uji lanjut Duncan antara S. plumosum
yang ditanam secara monokultur dibandingkan S.
plumosum yang ditanam dengan B. pertusa (SPM vs
SPC) menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
(P<0,01) pada umur 40 hari terhadap pertambahan
panjang daun. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
panjang daun S. plumosum monokultur lebih tinggi
dibandingkan S. plumosum yang ditanam dengan B.
pertusa. Hal ini dikarenakan pada awal fase vegetatif
rumput Sorghum plumosum monokultur lebih mampu
menyerap unsur hara dan masih difokuskan pada
pertumbuhan panjang daun, serta penurunan panjang
daun rumput Sorghum plumosum ketika ditanam
campur dikarenakan adanya kompetisi hara pada awal
vegetative dimana rumput B. pertusa lebih mampu
memperoleh unsur hara dibandingkan Sorghum
plumosum pada periode awal pertumbuhan. (Jelantik,
Nikolaus, dan Penu 2019) melaporkan bahwa rumput
B. pertusa memiliki perkembangan awal yang cepat
dengan sistem akar penyangga yang efektif.

Selanjutnya pada umur 60 dan 80 hari
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)
terhadap pertambahan panjang daun. Hasil penelitian
ini memperlihatkan bahwa S. plumosum ditanam
campur dengan B. pertusa memberikan pertambahan
panjang daun yang lebih tinggi dibandingkan dengan
S. plumosum yang ditanam secara monokultur pada
umur 60 dan 80 hari. Hal ini nampaknya berhubungan
erat dengan peningkatan efisiensi penyerapan nutrisi
tanah akibat efek meningkatnya kelembaban tanah dan
aktivitas mikro-organisme.

Hasil uji lanjut Duncan antara B. pertusa
(Tabel.l) vyang ditanam secara  monokultur
dibandingkan B. pertusa yang ditanam campuran
dengan S. plumosum (BPM vs BPC) menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap panjang
daun pada setiap tingkatan umur 40, 60 dan 80 hari.
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Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa rataan
panjang daun relatif tidak berubah baik yang ditanam
secara monokultur maupun campuran dengan rumput
S. plumosum pada umur yang berbeda. Tidak adanya
perbedaan panjang daun tersebut diduga rumput B.
pertusa cukup mendapatkan unsur hara untuk
pertumbuhan. (Souza et al. 2017) melaporkan
peningkatan panjang daun pada rumput dengan
semakin meningkatnya level naungan. Tidak ada
perbedaan panjang daun B. pertusa pada pertanaman
campuran menunjukkan bahwa tanaman ini relatif
tahan terhadap naungan sehingga tidak mempengaruhi
kemampuannya dalam melakukan fotosintesis pada
kondisi ternaungi.

Hasil uji lanjut Duncan pada pertanaman
monokultur  (Tabel.1) antara rumput Sorghum
plumosum dan B. pertusa (SPM vs BPM)
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01)
terhadap panjang daun pada umur 40, 60 dan 80 hari.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa panjang daun
Sorghum plumosum lebih banyak dari B. pertusa pada
setiap tingkatan umur, hal ini dikarenakan bahwa
secara morfologi tanaman panjang daun rumput
Sorghum plumosum lebih panjang mencapai 118 cm
(Jelantik, Nikolaus, dan Penu 2019) dibandingkan B.
pertusa yang pada umumnya panjang daunnya hanya
30 cm (GISD 2016).

Sedangkan hasil uji lanjut Duncan pada

pertanaman campuran (Tabel.l) antara rumput
Sorghum plumosum dan B. pertusa (SPC vs BPC)
pada umur 40, 60 dan 80 hari berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap pertambahan panjang daun.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa panjang
daun Sorghum plumosum ditanam dengan B. pertusa
lebih tinggi dibandingkan dengan B. pertusa campuran
dengan Sorghum plumosum pada setiap tingkatan
umur 40, 60 dan 80 hari. Hal ini dikarenakan secara
morfologi tanaman panjang daun Sorghum plumosum
lebih panjang.
Pengaruh Penanaman Secara Monokultur atau
Campuran terhadap lebar daun Rumput Kume
(Sorghum  Plumosum Var. Timorense) dan
Bothriochloa pertusa.

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1
terlihat bahwa hasil analisis ragam menunjukkan
perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) pada
umur 40, 60 dan 80 hari baik yang ditanam secara
monokultur maupun campuran terhadap lebar daun.
Hasil uji lanjut Duncan antara S. plumosum yang
ditanam secara monokultur dibandingkan S. plumosum
yang ditanam dengan B. pertusa (SPM vs SPC) pada
umur 40 hari berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap lebar daun. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa lebar daun S. plumosum monokultur dan S.
plumosum ditanam campur dengan B. pertusa
memperoleh nilai yang sama. Fenomena ini juga
dilaporkan oleh (Kamlasi, Mullik, dan Dato 2015)
yang pada penelitiannya juga mengalami hal yang
serupa pada rumput S. plumosum. Fenomena ini
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diduga ada hubungannya dengan pertumbuhan
morfologis rumput S. plumosum. Sedangkan hasil uji
lanjut Duncan pada umur 60 dan 80 hari menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap
pertambahan lebar daun. Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa lebar daun S. plumosum ketika
ditanam dengan B. pertusa meningkat lebih tinggi
dibandingkan S. plumosum monokultur pada umur 60
dan umur 80 hari. Adanya perbedaan pada umur 60
dan 80 hari dikarenakan panjang daun rumput S.
plumosum lebih panjang ketika ditanam campur
sehingga memberikan pertambahan pada lebar daun.
Hal ini berkaitan dengan lebar daun yang berbanding
lurus dengan panjang daun.

Hasil uji lanjut Duncan antara B. pertusa
(Tabel.1l) vyang ditanam secara  monokultur
dibandingkan B. pertusa yang ditanam campuran
dengan S. plumosum (BPM vs BPC) menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap lebar
daun pada setiap tingkatan umur 40, 60 dan 80 hari.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa lebar daun
rumput B. pertusa yang ditanam secara monokultur
maupun B. pertusa yang ditanam campur dengan S.
plumosum relatif sama pada setiap tingkatan umur.
Tidak ada perbedaan lebar daun tersebut dikarenakan
bahwa panjang daun rumput B. pertusa yang ditanam
secara monokultur maupun campuran dengan rumput
S. plumosum memberikan hasil yang sama terhadap
panjang daun sehingga lebar daun tidak berbeda antara
pertanaman monokultur maupun campuran. Hal ini
dikarenakan lebar daun berbanding lurus dengan
panjang daun. Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa lebar daun rumput B. pertusa yang ditanam
secara monokultur maupun campuran dengan rumput
S. plumosum telah mencapai lebar daun maksimal
sesuai morfologi tanaman dimana secara morfologi
tanaman lebar daun rumput B. pertusa hanya
mencapai 5mm (GISD 2016).

Hasil uji lanjut Duncan pada pertanaman
monokultur  (Tabel.1) antara rumput Sorghum
plumosum dan B. pertusa (SPM vs BPM)
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01)
terhadap lebar pada setiap tingkatan umur. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa lebar daun
Sorghum  plumosum  monokultur lebih  tinggi
dibandingkan B. pertusa monokultur pada umur 40, 60
dan 80 hari. Hal ini karena secara morfologi tanaman
rumput S. plumosum lebih lebar daunnya daripada B.
pertusa dimana lebar daun B. pertusa hanya 5mm
(GISD 2016).

Sedangkan pada pertanaman campuran
(Tabel.1) antara rumput Sorghum plumosum dan B.
pertusa (SPC vs BPC) pada umur 40, 60 dan 80 hari
berpengaruh  sangat nyata (P<0,01) terhadap
pertambahan  lebar  daun.  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa lebar daun rumput S. plumosum
ditanam campur dengan B. pertusa lebih tinggi
dibandingkan dengan rumput B. pertusa yang ditanam
campur dengan Sorghum plumosum. Hal ini
dikarenakan secara morfologi tanaman lebar daun S.
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plumosum lebih lebar dari rumput B. pertusa. Tidak
terjadi peningkatan lebar daun pada rumput B. Pertusa
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dikarenakan dari

plumosum.

adanya naungan rumput  S.

SIMPULAN

Disimpulkan bahwa introduksi rumput S.
plumosum menunjukkan pengaruh kearah yang tidak
baik pada pertumbuhan dan perkembangan morfologi
dari rumput B. pertusa. Hal ini dapat dibuktikan tidak
terjadi perubahan pada pertumbuhan rumput B.

pertusa ketika ditanam campur dengan rumput S.
plumosum jika dibandingkan rumput B. pertusa
ditanam secara monokultur pada beberapa tingkatan
umur.
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